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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kecemasan Berbicara di Depan Umum 
1. Pengertian Kecemasan Berbicara di Depan Umum 
Kecemasan sebagai perasaan campuran berisi ketakutan dan keprihatinan 
mengenai rasa mendatang tanpa sebab khusus untuk ketakutan tersebut Chaplin 
(2000). Kecemasan sebagai manifestasikan dari berbagai proses emosi yang 
bercampur baur, yang terjadi ketika orang sedang mengalami tekanan perasaan 
(frustasi) dan pertentangan batin (konflik).  Burgoon dan Ruffner (2003) 
mendefenisikan communication apprehansion sebagai suatu reaksi negatif dari 
individu ketika berkomunikasi, baik komunikasi antar pribadi, komunikasi di 
depan umum, maupun komunikasi masa, ketakutan dan kecemasan berbicara di 
depan umum di tandai dengan perasaan gelisah dan perasaan tertekan. 
Selanjutnya Richmond, McCoskey (1995) ada 4 jenis communication 
apprehension yaitu CA as a trait, CA in generalized, CA With generalized, CA as a 
state. Kecemasan berbicara di depan umum termasuk dalam jenis CA in 
generalized context, dimana individu mengalami kecemasan berbicara saat berada 
pada situasi tertentu, tapi tidak pada situasi lainnya. Sejalan dengan itu, Beaty (Opt 
& loffredo, 2000) juga menyebutkan kecemasan berbicara di depan umum dengan 
istilah “communication apprehension” menjelaskan bahwa kecemasan berbicara di 
depan umum merupakan bentuk dari perasaan takut atau cemas secara nyata ketika 
berbicara di depan orang-orang sebagai hasil dari proses belajar sosial. 
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Terdapat perbedaan antara kecemasan berbicara di depan umum dengan 
kecemasan biasa, pada konteks pembicaraan biasa individu merasa aman untuk 
menyampaikan pikirannya. Bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pembicaraan 
biasa adalah adanya proses memberi dan menerimam proses komunikasi dua arah 
(dialog). Berbeda dengan berbicara di depan umum, begitu individu mulai 
berbicara di depan umum, secara otomatis individu tersebut menhjadi pemimpin 
dan memegang kendali penuh dari banyak orang. Proses komunikasi berubah 
menjad satu arah (monolog). Ketakutan dan kecemasan berbicara di depan umum 
di tandai dengan  perasaan gelisah dan perasaan tertekan Rogers (2004). 
Dapat disimpulkan  bahwa kecemasan berbicara di depan umum adalah 
suatu keadaan tidak nyaman yang sifatnya tidak menetap pada individu, baik 
ketika membayangkan maupum saat berbicara di depan orang banyak. Hal ini 
ditandai dengan reaksi fisik dan psikologis. 
2. Macam-macam kecemasan berbicara di depan umum 
Menurut Sundari (2005) menjelaskan tiga macam kecemasan berbicara di 
depan umum yaitu: 
a. Kecemasan karena merasa berdosa atau bersalah. Misalnya individu 
melakukan sesuatu yang bertentangan dengan hati nuraninya atau 
keyakinan. Seorang pelajar atau mahasiswa menyontek, pada waktu 
pengawas ujian lewat di depannya berkeringat dingin, takut diketahui. 
b. Kecemasan karena akibat melihat dan mengetahui bahaya yang 
mengancam dirinya. Misalnya kendaraan yang dinaiki remnya macet, 
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menjadi cemas kalau terjadi tabrakan berunttun dan ia sebagai 
penyebabnya. 
c. Kecemasan dalam bentuk yang kurang jelas, apa yang ditakuti tidak 
seimbang, bahkan yang ditakuti itu hal atau benda yang tidak berbahaya 
rasa takut sebenarnya suatu perbuatan yang biasa atau wajar kalau ada 
sesuatu yang ditakuti dan seimbang bila takut yang sangat luar biasa dan 
tidak sesuai terhadap objek yang ditakuti, sebenarnya merupakan patologi 
yang disebut phobia. 
3. Aspek-aspek kecemasan berbicara di depan umum 
Aspek yang mempengaruhi kecemasan berbicara di depan umum, Semiun  
(2006) menyebutkan ada empat aspek yang mempengaruhi kecemasan berbicara di 
depan umum yaitu : 
a. Aspek suasana hati.  
Aspek-aspek suasana hati dalam gangguan kecemasan adalah 
kecemasan, tegang, panik dan kekhawatiran, individu yang mengalami 
kecemasan memiliki perasaan akan adanya hukuman atau bencana yang 
akan mengancam dari sumber tertentu yang tidak diketahui. Aspek aspek 
suasana hati yang lainnya adalah depresi dan sifat mudah marah. 
b. Aspek kognitif.   
Aspek-aspek kognitif  dalam gangguan kecemasan menunjukan 
kekhawatiran dan keprihatinan mengenai bencana yang diantisipasi oleh 
individu misalnya seorang individu yang takut berada di tengah khalayak 
ramai menghabiskan banyak waktu untuk khawatir mengenai hal hal yang 
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tidak menyenangkan ( mengerikan ) yang mungkin terjadi dan kemudian 
dia merencanakan bagaimana dia harus menghindari hal hal tersebut. 
c. Aspek somatik.  
Aspek-aspek somatik dari kecemasan dapat dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu pertama adalah aspek aspek langsung yang terdiri dari 
keringat,  mulut kering,  bernapas pendek. Denyut nadi cepat, tekanan 
darah meningkat,kepala terasa berdenyut denyut dan otot terasa tegang. 
Kedua apabila kecemasan berkepanjangan, aspek aspek tambah seperti 
tekanan darah meningkat secara kronis, sakit kepala dan gangguan usus 
seperti rasa nyeri di perut dapat terjadi. 
d. Aspek motorik.  
Orang orang yang cemas sering merasa tidak tenang, gugup, 
kegiatan motorik menjadi tanpa arti dan tujuan, misalnya jari jari kaki 
mengetuk mengetuk, dan sangat kaget terhadap suara yang terjadi secara 
tiba tiba. aspek-aspek motorik ini merupakan gambaran rancangan 
kognitif dan somatik yang tinggi pada individu dan merupakan usaha 
untuk melindungi diri dari apa saja yang dirasanya mengancam. 
e. Faktor-faktor yang menyebabkan kecemasan berbicara di depan umum 
Faktor yang menyebabkan kecemasan berbicara di depan umum. 
Richmond & McCroskey (1995)mengemukakan 4 faktor yang menimbulkan 
kecemasan individu dalam situasi komunikasi antara lain adalah:  
 
 
16 
 
 
 
a. Kurangnya keahlian dan pengalaman dalam komunikasi. 
Ketika individu kurang atau bahkan tidak memiliki kemampuan dan 
pengalaman dalam berkomunikasi maka individu akan mengalamai kesulitan 
dalam berkomunikasi, sehingga mengakibatkan timbulnya kecemasan. 
b. Evaluasi. 
Keadaan komunikasi dimana individu diberikan penilaian atau evaluasi 
dari proses komunikasi tersebut akan cenderung menimbulkan perasaan cemas 
pada individu 
c. Jumlah kelompok.  
Individu  akan merasakan kecemasan yang lebih besar ketika ia berbicara 
pada yang kelompok lebih besar di bandingkan kelompok kecil. 
d. Keberhasilan dan kegagalan sebelumnya. 
Keberhasilan individu dalam situasi komunikasi akan mengurangi 
kecemasan individu, sebaliknya kegagalan dalam situasi komunikasi akan 
meningkatkan kecemasan individu dalam berkomunikasi. 
Dalam penjelasan ini didapat faktor-faktor kepercayaan diri yang akan 
melahirkan efikasi diri yang akan mempengaruhi kecemasan. Prestasi belajar yang 
bagus akan meningkatkan kepercayaan diri dan menimbulkan keyakinan saat 
berbicara di depan umum. 
B. Efikasi Diri 
1. Pengertian efikasi diri 
Efikasi diri adalah keyakinan yang dipegang seseorang tentang 
kemampuannya dan juga hasil yang akan ia peroleh dari kerja kerasnya 
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mempengaruhi cara mereka berperilaku Schultz (1994). Bandura (1997),  
mendefinisikan efikasi diri sebagai perasaan kita terhadap kecukupan, efisiensi, 
dan kemampuan kita dalam mengatasi kehidupan. 
Efikasi diri merupakan penilaian individu terhadap kemampuan atau 
kompetensinya untuk melakukan suatu tugas, dan menghasilkan sesuatu (Baron & 
Bryne, 2000). Feist (2002) menyatakan bahwa efikasi diri adalah keyakinan 
individu bahwa mereka memiliki kemampuan dalam mengadakan kontrol terhadap 
pekerjaan merekaterhadap peristiwa lingkungan mereka sendiri. 
Berdasarkan definisi di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa self 
efficacy merupakan keyakinan atau kepercayaan individu terhadap kemampuan 
yang dimilikinya dalam melaksanakan tugas-tugas yang dia hadapi, sehingga 
mampu mengatasi rintangan dan mencapai tujuan yang diharapkannya. 
 
2. Aspek-aspek Efikasi Diri 
Menurut Bandura (1997), efikasi diri pada diri tiap individu akan berbeda 
antara satu individu dengan yang lainnya berdasarkan tiga dimensi. Berikut adalah 
tiga dimensi tersebut. 
a. Dimensi tingkat level (level) 
Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika individu 
merasa mampu untuk melakukannya. Apabila individu dihadapkan pada tugas-
tugas yang disusun menurut tingkat kesulitannya, maka efikasi diri individu 
mungkin akan terbatas pada tugas-tugas yang mudah, sedang, atau bahkan 
meliputi tugas-tugas yang paling sulit, sesuai dengan batas kemampuan yang 
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dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan pada masing-
masing tingkat. Dimensi ini memiliki implikasi terhadap pemilihan tingkah laku 
yang dirasa mampu dilakukannya dan menghindari tingkah laku yang berada di 
luar batas kemampuan yang di rasakannya. 
b. Dimensi kekuatan (strength) 
Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau 
pengharapan individu mengenai kemampuannya.Pengharapan yang lemah mudah 
digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung.Sebaliknya, 
pengharapan yang mantap mendorong individu tetap bertahan dalam usahanya 
meskipun mungkin ditemukan pengalaman yang kurang menunjang.Dimensiini 
biasanya berkaitan langsung dengan dimensi level, yaitu makin tinggi level taraf 
kesulitan tugas, makin lemah keyakinan yang dirasakan untuk menyelesaikannya. 
c. Dimensi generalisasi (generality) 
Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang mana individu 
merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat merasa yakin terhadap 
kemampuan dirinya. Apakah terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu atau 
pada serangkaian aktivitas dan situasi yang bervariasi. 
3. Fungsi Efikasi Diri  
a. Fungsi kognitif yaitu: Bandura (1997) menyebutkan bahwa pengaruh dri 
efikasi diri pada proses kognitf seseorang bervariasi. Efikasi diri yang kuat 
akan mempengaruhi tujuan pribadinya, semakin tinggi tujuan yang 
ditetapkan oleh individu bagi dirinya sendiri dan yang memperkuat adalah 
komitmen individu terhadap tujuannya tersebut 
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b. Fungsi motivasi yaitu: efikasi diri memainkan peranan penting dalam  
pengaturan motivasi diri. Sebagian besar motivasi manusia dibangkitkan 
secara kognitif. Individu memotivasi dirinya sendiri dan menuntut tindakan-
tindakannya dengan menggunakan pemikiran pemikiran tentang masa depan 
sehingga individu tersebut akan membentuk kepercayaan mengenai apa 
yang dapat dirinya lakukan. Individu juga akan mengantisipasi hasil hasil 
dari tindakan yang prospektif. Menciptakan tujuan bagi dirinya sendiri dan 
merencanakan bagian dari tindakan tindakan untuk merealisasikan masa 
depan yang berharga. 
c. Fungsi sikap yaitu: efikasi diri akan mempunyai kemampuan coping 
individu dalam mengatasi besarnya stres dan depresi yang individu alami 
pada situasi yang sulit dan menekan, dan juga akan mempengaruhi tingkat 
motivasi individu tersebut. Efikasi memegang peranan penting dalam 
kecemasan, yaitu untuk mengontrol stres yang terjadi. Penjelasan tersebut 
sesuai dengan pernyataan bandura bahwa efikasi diri mengatur perilaku 
untuk menghindari suatu kecemasan. semakin kuat efikasi diri individu 
semakin berani menghadapi tindakan yang menekan dan mengancam. 
d. Fungsi selektif akan mempengaruhi pemilihan aktifitas atau tujuan yang 
akan diambil oleh individu. Individu menghindari aktifitas dan situasi yang 
individu percayai telah melampaui batas kemampuan coping dalam dirinya. 
Namun individu tersebut telah siap melakukan aktifitas yang menantang dan 
memilih situasi yang dinilai mampu untuk diatasi. 
C. Prestasi Belajar 
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1. Pengertian Prestasi Belajar  
Belajar senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, 
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya Sardirman (2001). Slamento (2003) 
mengemukakan bahwa prestasi belajar ialah suatu proses yang dilakukan individu 
untuk memperoleh perubahan tingkah laku, pengetahuan, keterampilan dan 
kegemaran sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya 
dengan lingkungan.  
Winkel (2004) mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti 
keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan 
belajarnya sesuai bobot yang dicapai. Sejalan dengan pendapat tersebut Sudjana 
(2006) mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan hasil-hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa dengan kriteria-kriteria tertentu. 
Nasution (2002) berpendapat bahwa prestasi belajar adalah kesempurnaan 
yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. Slameto (2002) 
menegaskan bahwa prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh kemampuan umum 
individu yang dilalui dengan proses belajar. 
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang 
dicapai oleh seseorang setelah dia melakukan perubahan belajar, baik di 
lingkungan formal maupun non formal. 
2. Aspek Prestasi Belajar 
 Menurut Gagne (dalam Winkel,1996) Prestasi Belajardapat digolongkan 
menjadi beberapa aspek:  
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a. Informasi verbal, yaitu menyatakan kembali informasi yang diperoleh dari 
proses belajar. 
b. Keterampilan Intelektual, melalui proses belajar seseorang akan mampu 
berfungi dengan baik dalam masyarakat 
c. Keterampilan Motorik, yakni kemampuan menguasai berbagai jenis 
keterampilan gerak. 
d. Sikap adalah kepabilitas yang mempengaruhi pilihan tentang tindakan mana 
yang akan dilakukan misalnya perkembangan sikap terhadap belajar atau sikap 
terhadap prestasi. 
e. Siasat Kognitif, yakni kapabilitas yang mengatur cara bagaimana peserta belajar 
mengelola belajarnya. 
3. Fungsi Prestasi Belajar 
Menurut Arifin (2009) yang dikutip oleh Ariyanti (2010), fungsi prestasi 
belajar yaitu: 
a. Sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai oleh 
peserta didik. 
b. Sebagai lambang hasrat ingin tahu 
c. Sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan 
d. Sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu instansi pendidikan. 
e. Dapat dijadikan indikator terhadap daya serap (kecerdasan) anak didik. 
4. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar banyak jenisnya, tetapi 
dapat digolongkan kedalam dua golongan Slameto (2003) yaitu : 
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a. Faktor intern yang bersumber pada diri  
Faktor intern terdiri atas: kecerdasan atau intelegensi, bakat, minat, motivasi, 
sikap, tingkah laku, kematangan dan kelemahan 
b. Faktor ekstern yang bersumber dari luar diri siswa 
Faktor ekstern terdiri dari: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat. 
Sedangkan Menurut Muhibbin (2010) ada beberapa faktor yang  
mempengaruhi perestasi belajar, yaitu: Faktor internal yang terdiri dari aspek 
psikologis dan aspek psikologis, faktor eksternal yang terdiri dari lingkungan 
sosial, dan lingkungan nonsosial,faktor pendekatan pembelajaran. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Kecemasan berbicara di depan umum merupakan salah satu ketakutan 
terbesar yang dialami oleh mahasiswa. Kecemasan ini menghasikan pengaruh 
yang negatif terhadap berbagai aspek kehidupan, salah satunya adalah aspek 
akademis (Winarni, 2013). 
Kecemasan berbicara di depan umum terjadi pada mahasiswa program 
studi Psikologi Universitas Sultan Syarif Kasim Riau menjelang presentasi di 
depan kelas .Mereka merasakan lemas pada lututnya, mengeluarkan keringat yang 
berlebih, malam sebelum presentasi mengalami kesulitan tidur, menjelang 
presentasi gugup, sulit untuk menjawab pertanyaan dikarenakan perasaan ragu, 
takut, cemas akan jawaban yang ia berikan tidak sesuai atau tidak tepat.  
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Berdasarkan para ahli dapat disimpulkan bahwa kecemasan berbicara 
adalah emosi yang tidak menyenangkan, yang dapat menimbulkan ketakutan 
ketika harus berbicara atau menyampaikan pendapatnya di muka umum, baik 
secara individual maupun kelompok, yang ditunjukkan dengan adanya 
ketidakmampuan menyampaikan pesan secara sempurna (reaksi psikologis), 
fisiologis, dan reaksi perilaku secara umum.  
Pada umumnya kecemasan berbicara di depan umum bukan disebabkan 
oleh ketidakmampuan individu, tetapi sering disebabkan oleh pikiran negatif dari 
individu yang memikirkan pendapat dari orang lain tentang penampilannya, tidak 
yakin akan kemampuan diri sendiri, takut akan dirinya tidak mampu untuk 
berinteraksi dengan orang lain. Untuk mengatasi seseorang yang mempunyai 
kecemasan berbicara di muka umum dapat dilakukan dengan mengubah efikasi 
diri (Rahayu dkk, 2004). Myers (Carlos dkk, 2006) mengemukakan bahwa 
keyakinan diri atau efikasi diri dapat mempengaruhi kecemasan. 
 Terdapat keterkaitan antara efikasi diri dengan kecemasan berbicara. 
Mahasiswa yang memiliki efikasi diri akan memiliki keyakinan bahwa dirinya 
mampu menghadapi situasi yang kurang menyenangkan atau situasi yang 
menegangkan dan meyakini bahwa nantinya akan berhasil dalam menghadapi 
situasi tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Bandura (Rizvi dkk, 1997) yang 
mengemukakan efikasi diri memainkan peranan besar dalam hal bagaimana 
seseorang yakin akan kemampuan yang dimiliki sehingga tingkat kecemasan akan 
berkurang. 
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Hal lain yang dapat mempengaruhi kecemasan berbicara adalah prestasi 
belajar. Prestasi belajar mahasiswa dapat dilihat apabila tujuan-tujuan  
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat dicapai oleh mahasiswa, dan sebaliknya 
apabila sebagian besar mahasiswa  tidak  dapat  mencapai  tujuan-tujuan  dari  
pembelajaran  berarti  hasil pembelajaran tidak tercapai.  Kemampuan berbicara 
memiliki hubungan yang erat dengan  pembelajaran.  Kemampuan berbicara 
penting  bagi  mahasiswa,  karena dengan  berkomunikasi  menggambarkan  
bagaimana  seseorang  dapat  memahami, mendengar, dan mampu menyampaikan 
ide, gagasan dan pengetahuannya kepada orang lain  khususnya  pada  saat  
melakukan  presentase  maupun  diskusisi  yang  dilaksanakan hampir setiap hari 
saat proses belajar mengajar di dalam perguruan tinggi.  
Masalah yang banyak dihadapi oleh mahasiswa adalah timbulnya 
kecemasan pada dirinya dalam berbicara di depan umum.  Menurut Philip 
kecemasan berbicara di depan umum adalah perasaan takut  untuk  ikut  
berpartisipasi  dalam berbicara didepan umum  pada  situasi  tertentu.  Individu 
yang  mengalami  kekhawatiran  ketika berbicara didepan umum biasanya mereka 
yang memiliki prestasi belajar yang rendah (Reni, 2003). 
Mahasiswa yang memiliki kemauan untuk memenuhi tuntutan 
akademiknya, tentunya akan selalu berusaha seoptimal mungkin serta harus 
memiliki keyakinan akan kemampuannya ( efikasi diri) untuk mencapai tujuannya 
hingga berhasil. Hal ini didukung oleh Pajares (2002), dalam penjelasan nya bahwa 
efikasi diri membantu individu untuk memutuskan seberapa banyak usaha yang 
akan mereka curahkan pada setiap aktifitas yang mereka lakukan, seberapa gigih 
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mereka ketika menghadapi rintangan dan seberapa tabah mereka tatkala berada 
dalam situasi yang tidak menguntungkan. Prestasi belajar yang baik dan sering 
berbicara di depan umum serta berinteraksi didepan kelas secara otomatis dapat 
menurunkan kecemasan berbicara di depan umum. 
 
E. Hipotesis  
Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka pemikiran yang telah 
dikemukakan maka  hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya 
Hubungan antara Efikasi Diri dan Prestasi Belajar dengan Kecemasan Berbicara 
di Depan Umum pada Mahasiswa Psikologi Universitas Sultan Syarif Kasim.  
